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masih muda, tidak man“_';pu membendung dominasi wacana maskulin, Sehihgga
feminisme hanya menyajikan argumentasi bahwa realitas sosial politik selain
mempunyai dimensi objektif, juga memiliki dimensi subjektif. Dalam hal ini
feminisme mcngemukak;m perlunya melihat-dimens; subjektif, yaitu pengalaman
perempuan. yang dapat memberikan pengalaman yang lebih komplit tentang
dunia. Karena mereka yang tertindas memiliki pemabiaman yang lebih baik
tentang  sumber-sumber penindasan daripada penindasnya. Serta feminisme
mengajikan bukti bahwa sesungguhnya perempuan mempunyai peran yang cukup
- si‘kpiﬁkan dalam konstelasi politik internasional.
Diakhir wlisan i]nliiah Ini penulis ingin menyampaikan bahwa dialektika

dalarn studi hubungan internasingl tidak akan pernah selesal. Dialektika ini

mengarah pada emansipatoris terus-menerus atas kesadar&in diri dan kondisi praxis
kehidupan dunia. Yang piling penting adalah bagaimana melakukan komunikasi
'inlers;i'.xbjektif yang bebas éekanan dan vpresi schingga terjadi sebuah .sistem yang
lebih adi dan cgaliter. Kebebasan yang dimaksudkan olch teori kritis adalah
penerapan tci)ri sebagai praxis kehidupan menuju tindakan maral, Tetapi tindakan

moral tersebut masih dalam posisi being-in-benween, yakni tetap terjadi refleksi

kritis atas dirinya sendiri.
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